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Abstrak
 

___________________________________________________________________
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil pembelajaran lari jarak pendek 
melalui pendekatan bermain dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus dimana setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi (pengamatan) dan refleksi. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan tes pengamatan unjuk kerja siswa, tes pengamatan keaktifan siswa, hasil 
belajar lari jarak pendek, serta angket yang digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap model 
pembelajaran lari jarak pendek dengan pendekatan bermain. Data hasil pengamatan unjuk kerja 
psikomotor pada siklus I diperoleh hasil sebesar 79,4% sedangkan pada siklus II diperoleh hasil 81,5%. 
Data hasil pengamatan afektif pada siklus I diperoleh hasil 78,7% pada siklus II diperoleh hasil 87,1%. 
Data hasil tanggapan siswa siklus I diperoleh hasil 90,60% siklus II diperoleh hasil 92,0%, hasil lari 
jarak pendek siklus I 8,4 detik sedangkan pada siklus II 7,5 detik. Kesimpulan dalam penelitian ini 
adalah pembelajaran Penjasorkes dengan pendekatan bermain mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa. Sedangkan saran dalam penelitian ini adalah dengan adanya penelitian model pembelajaran 
penjasorkes melalui pendekatan bermain dapat dijadikan alternatif model pembelajaran penjasorkes 
sehingga dapat membuat model pembelajaran yang menarik bagi siswa sehingga siswa lebih 
bersemangat dalam pembelajaran  
 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
The purpose of this research was to determine whether learning outcomes sprinting through play approach can 
improve student learning outcomes. This research is a class act consisting of two cycles where each cycle consists 
of four stages: planning, action, observation (observation) and reflection. Data collection techniques in this 
study using the test observation of student performance, test observations of student activity, sprinting learning 
outcomes, as well as the questionnaire used to determine students' responses to the learning model sprints to the 
approach play. Observed data psychomotor performance results obtained in the first cycle of 79.4%, while in the 
second cycle results obtained 81.5%. Affective observation data obtained in the first cycle results in cycle II 
78.7% 87.1% obtained results. Data results of student responses obtained results of the first cycle second cycle 
90.60% 92.0% obtained results, the results of the first cycle sprint in 8.4 seconds while the second cycle of 7.5 
seconds. The conclusion of this research is to approach playing Penjasorkes learning can improve student 
learning outcomes. While the suggestions in this research is to study the learning model Penjasorkes through 
play approach can be used as an alternative learning model Penjasorkes so as to create an attractive learning 
model for students so that students are more enthusiastic about learning  
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PENDAHULUAN 
 
Pembelajaran lari jarak pendek dengan 

pendekatan bermain bertujuan untuk 
merangsang siswa terhadap peningkatan 
penguasaan gerak dasar lari. Namun dari model 
pembelajaran tersebut belum diketahui 
keefektivitasnya, karena pembelajaran tersebut 
memiliki kelebihan dan kelemahan, sehingga 
belum diketahui apakah pembelajaran tersebut 
mempengaruhi hasil belajar lari jarak pendek. 
Untuk itu perlu adanya penelitian yang 
menggunakan model tersebut. 

Pembelajaran lari jarak pendek 
menggunankan metode pendekatan bermain 
diharapkan dapat menjadi rangsangan siswa 
terhadap penguasan gerak dasar lari dengan 
baik. Di sisi lain juga bertujuan untuk 
mengembangkan kecepatan lari siswa. Namun 
demikian, gerak dasar dan kecepatan lari dapat 
dipakai dengan baik tidak hanya dipengaruhi 
pembelajaran yang baik dan terprogram tetapi 
juga teknik merupakan unsur penting dalam 
lari. Dalam pembelajaran atletik di SD Negeri 
Cawitali 03 khususnya materi lari jarak pendek 
para siswa kurang motivasi dalam menerima 
materi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah di 
uraikan, maka didapat perumusan masalah 
sebagai berikut : Bagaimana pembelajaran lari 
jarak pendek menggunakan pendekatan bermain 
hitam hijau bagi siswa kelas III SD Negeri 
Cawitali 03. 

Berdasarkan permasalahan yang telah 
dirumuskan di atas, penelitian ini mempunyai 
tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil 
pembelajaran lari jarak pendek melalui 
pendekatan bermain hitam hijau pada siswa 
kelas III SD Negeri Cawitali 03 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian 
ini adalah : 

1. Manfaat teoritis : 
Menemukan teori/pengetahuan baru 

tentang peningkatan hasil belajar siswa kelas III 
SD Negeri Cawitali 03 melalui pendekatan 
bermain dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani dengan materi lari jarak pendek. 

2. Manfaat praktis : 
a. Bagi guru : melalui penelitian 

ini guru dapat menerapkan 
pembelajaran pendidikan 
jasmani melalui pendekatan 
bermain.  

b. Bagi siswa : menumbuhkan 
dan meningkatkan minat serta 
hasil belajar dalam 
pembelajaran pendidikan 
jasmani melalui pendekatan 
bermain. 

c. Bagi sekolah : hasil penelitian 
ini dapat dijadikan 
pertimbangan sekolah untuk 
mengembangkan model 
pembelajaran pendidikan 
jasmani yang efektif khususnya 
nomor lari jarak pendek. 
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METODE PENELITIAN 
 
  Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas , yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh guru ke kelas atau di sekolah 
tempat ia mengajar dengan penekanan pada 
penyempurnaan atau peningkatan proses 
pembelajaran. Penelitian tindakan kelas 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan atau pengajaran yang 
diselenggarakan oleh guru/pengajar-peneliti itu 
sendiri, yang dampaknya diharapkan tidak ada 
lagi permasalahan yang mengganjal di kelas. 
Dalam penyusunan penelitian tindakan kelas 
dapat dibagi menjadi beberapa siklus, dimana 
setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 pada siklus I hasil belajar Psikomotor 

siswa mencapai 80%, hasil belajar siswa pada 
aspek afektif mencapai 88% dan hasil belajar 
aspek kognitif mencapai 92%. Sedangkan hasil 
tes lari 40 meter pada siklus I yaitu mencapai 
72%. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus 
I ketuntasan belajar siswa pada aspek 
psikomotor,afektif dan kognitif mencapai 
ketuntasan sedangkan pada tes lari 40 meter 
masih belum mencapai seperti yang diharapkan 
karena rata-rata hasil belajar siswa tersebut 
masih di bawah harapan ketuntasan belajar 
siswa yaitu 75% dari jumlah siswa. belum 
otimalnya hasil belajar yang dicapai siswa pada 

siklus I tidak lepas dari belum baiknya 
penerapan pembelajaran lari jarak dikarenakan 
pada saat tes lari kurang maksimal 
pelaksanaannya. 

Setelah dilakukan perbaikan kegiatan 
pembelajaran pada siklus II maka terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa untuk semua 
aspek, yaitu untuk aspek psikomotor menjadi 
92%, untuk aspek afektif menjadi 100% dan 
aspek kognitif menjadi 92% sedangkan hasil tes 
lari 40 meter mencapai 84%. Peningkatan hasil 
belajar siswa yang terjadi pada siklus II ini telah 
mencapai harapan ketuntasan belajar siswa 
untuk semua aspek, yaitu 75%. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 
lari jarak pendek menggunakan pendekatan 
bermain pada siswa kelas III SD Negeri 
Cawitali 03 Kecamatan Bumijawa  Kabupaten 
Tegal sejumlah 25 dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa sesuai yang diharapkan. 

Adanya peningkatan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran lari jarak pendek 
menggunakan pendekatan bermain pada siswa 
kelas III SD Negeri Cawitali 03 Kecamatan 
Bumijawa  Kabupaten Tegal sejumlah 25 anak 
tidak lepas dari baiknya strategi pembelajaran 
yang digunakan guru, dimana melalui 
penggunakan pendekatan bermain menjadikan 
kegiatan pembelajaran lari jarak pendek sesuai 
dengan karakteristik siswa. 

Melalui penerapan pada siswa kelas III 
SD Negeri Cawitali 03 Kecamatan Bumijawa  
Kabupaten Tegal sejumlah 25 anak menjadikan 
kegiatan pembelajaran PAIKEM yang 
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dilaksanakan guru dapat sesuai dengan 
karakteristik siswa, dapat menarik perhatian 
siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti 
pembelajaran dan dapat memudahkan siswa 
untuk belajar.  
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Dalam proses pembelajaran lari jarak 

pendek melalui pendekatan bermain ini dapat 
diterima oleh semua siswa, dalam proses 
pembelajaran siswa merasa senang dan tertarik 
dalam pembelajaran lari jarak pendek, ini 
terbukti dengan hasil penelitian yang diperoleh.  

Model pembelajaran dengan pendekatan 
bermain ini juga dapat digunakan untuk 
mengatasi kekurangan sarana dan prasarana 
yang ada di sekolah. 

Saran yang dapat diberikan adalah 
pembelajaran lari jarak pendek dengan 
pendekatan bermain dapat dijadikan alternatif 
untuk diterapkan. Karena dapat memberikan 
pengalaman belajar secara langsung pada siswa 
melalui bermain dan pengembangan 
keterampilan serta sikap ilmiah yang baik bagi 
siswa. 

Pembelajaran Penjasorkes dengan 
pendekatan bermain juga dapat dijadikan 
alternatif untuk mengatasi sarana dan prasarana 
yang kurang mendukung di sekolah sehingga 
dapat diterapkan sebagai variasi pembelajaran 
seperti bahan ajar, alat bantu belajar, suasana 
belajar dan kondisi subyek siswa. 

Bagi guru Penjasorkes diharapkan dapat 
mengembangkan model-model pembelajaran 

yang menarik lainnya untuk digunakan dalam 
pembelajaran.   
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